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Abstract : Grocerie and food stores at traditional market of Semarang City must
be freed from vectors including cockroaches. Infestation of cockroaches may
become disease transmission risk factor at traditional market. The aims of this
research to describe the related factors of density cockroaches ar grocerie and
food stores at traditional market of Semarang City. It is an descriptive
observational research by cross sectional approach. Samples in this research
were all caught cockroaches in 66 grocerie and food stores at traditional market
of Semarang City. The result of this research show that there were 57,6% of
store with good sanitation and 42,4% of stores with poor sanitation. The average
of air temperature at stores was 30,94°C and relative humidity was 58,34%.
There were 45 of 66 stores did not cockroaches control effort. The higher
percentage of high cockroach density was wetfood stores (26,9%), followed by
grocerie stores (25%) and dryfood stores (5%). There were 20% of stores with
high density of cockroaches and 80% of stores with low density of cockroaches.
A total of 437 cockroaches were caugh at stores. It was found four cockroach
species, of these Periplaneta americana (15,1%), Blattella germanica (80,09%),
Nauphoeta cinerea (4,68%), Neostylopyga rhombifolia (0,23%). The
recommendations to owner of grocerie and food stores is to always maintain
sanitation and cockroaches control effort wisely when present cockroaches in
stores.

Keywords : density of cockroach, traditional market, foods, groceries

PENDAHULUAN

Kecoa atau lipas merupakan kertas, tekstil, wool dan bahan
serangga yang keberadaannya tidak berlemak.®* Kecoa membutuhkan
disukai oleh manusia. Keberadaan nutrisi untuk bertahan hidup dan
kecoa dapat mengganggu, berkembangbiak seperti karbohidrat,
mengeluarkan cairan yang berbau protein dan  lemak.*® Tempat
tidak sedap.” Agen penyakit yang penjualan bahan pangan dan
ditemukan pada bagian tubuh kecoa makanan di pasar tradisional adalah
seperti  bakteri  Bacillus  subtilis tempat yang banyak disimpan
sebagai penyebab  konjungtivis, makanan seperti daging, sayur dan
Escherichia coli dan Salmonella buah segar, makanan siap saji.
typhi sebagai penyebab diare, Kecoa akan mencari makan
gastroenteritis, keracunan makanan dimalam hari baik itu yang dekat
dan tifus.? dengan tempat persembunyian

Habitat yang disukai kecoa bahkan yang cukup jauh dari tempat
adalah tempat yang banyak terdapat persembunyian.® Oleh sebab itu
bahan organik seperti makanan, tempat penjualan bahan pangan dan
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makanan
tradisional
kecoa.
Keputusan Menteri
Kesehatan  Republik  Indonesia
Nomor 519 tahun 2008 menyatakan
bahwa tempat penjualan bahan
pangan dan makanan terbebas dari
keberadaan dan tempat

perkembangbiakan 1\2/ektor penyakit

yang ada di
berpotensi

pasar
terinfestasi

termasuk kecoa. Berdasarkan
studi pendahuluan yang telah
dilakukan di salah satu pasar

tradisional Kota Semarang diperoleh
besar kepadatan kecoa sebesar 5
kecoa tiap ‘perangkap. Hal ini
merupakan ' permasalahan bahwa
kepadatan kecoa yang diperoleh
tidak memenuhi standar baku mutu
kesehatan lingkungan dan
persyaratan  kesehatan yaitu lebih
dari ‘dua ekor kecoa. Kondisi
tersebut dapat menjadi masalah
untuk terselenggaranya pasar sehat
dan berpotensi adanya penyebaran
penyakit oleh kecoa di pasar
tradisional. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor
yang terkait dengan kepadatan
kecoa di tempat penjualan bahan
pangan dan makanan  pasar
tradisional Kota Semarang.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini ~ merupakan
penelitian observasional deskriptif
dengan metode survei dan
pendekatan cross sectional. Sampel
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penelitian ini adalah seluruh kecoa
yang tertangkap pada 66 tempat
penjualan bahan pangan dan
makanan pasar tradisional Kota
Semarang. Sampel diambil secara
excidental sampling yang dilakukan
pada 66 tempat penjualan bahan
pangan dan makanan pasar
tradisional Kota Semarang.
Pembagian pasar berdasarkan
pasar induk tiap UPTD yang terdiri
dari  pasar Johar, Jatingaleh,
Karangayu, Bulu, Pedurungan dan
Dargo.

Dari 66 tempat penjualan
bahan pangan. dan makanan
dilakukan pemasangan perangkap
kecoa selama 1 malam dengan
pengulangan dua kali pemasangan,
observasi sanitasi dan jenis produk
yang dijual, pengukuran suhu dan
kelembaban ~ udara, - wawancara
upaya pengendalian kecoa yang
dilakukan pemilik tempat penjualan.
Data dianalisis secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada tempat
penjualan bahan pangan dan

makanan di Pasar Tradisional Kota
Semarang ditemukan 4 jenis kecoa

yaitu Periplaneta americana
(15,10%), Blattella germanica
(80,09%), Nauphoeta cinerea

(4,58%), Neostylopyga rhombifolia
(0,23%).

(b)

(a) E

{c) {(d)

Gambar 1. Jenis kecoa yang ditemukan di tempat penjualan bahan pangan
dan makanan pasar tradisional Kota Semarang
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(a) Periplaneta americana, (b) Nauphoeta cinerea, (c) Neostylopyga rhombifolia,
(d) Blattella germanica perbesaran 1,2X

Persentase status kepadatan kecoa pada tempat
penjualan bahan pangan dan makanan pasar tradisional
Kota Semarang

mpadat mtidak padat

Gambar 2. Persentase status kepadatan kecoa pada tempat penjualan bahan
pangan dan makanan pasar tradisional Kota Semarang

Berdasarkan hasil ' penelitian
(Gambar 2.) menunjukkan bahwa
terdapat tempat penjualan bahan
pangan dan makanan yang tidak
memenuhi syarat yaitu memiliki
status kepadatan kecoa >2 ekor tiap

perangkap atau tergolong padat.
Hal ini disebabkan karena kondisi
sanitasi, upaya pengendalian kecoa
dan jenis produk yang dijual yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Penilaian variabel dengan kepadatan kecoa di tempat penjualan bahan
pangan dan makanan pasar tradisional Kota Semarang

Kepadatan kecoa

No Variabel Kategori Padat Tidak otal
padat
f % f % f %
1 Kondisi Buruk 5 179 23 821 28 100
sanitasi Baik 8 2114 30 789 38 100
2 Upaya Tidak ada 7 333 14 66,7 21 100
pengendalian Ada 6 13,3 39 86,7 45 100
3 Jenis produk Makanan siap 7 26,9 19 73,1 26 100
yang dijual saji
Makanan basah 1 50 19 950 20 100
Bahan pangan 5 250 15 75,0 20 100
basah
Berdasarkan hasil pada Tabel 1. persentase tertinggi  kepadatan
menunjukkan  bahwa kepadatan kecoa tergolong padat pada kondisi
kecoa ditinjau dari kondisi sanitasi sanitasi yang baik (21,1%).
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Persentase tertinggi status
kepadatan kecoa tergolong padat
pada kelompok yang tidak
melakukan  pengendalian  kecoa
(33.3%). Sedangkan ditinjau dari
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jenis produk yang dijual persentase
tertinggi status kepadatn kecoa
tergolong padat pada jenis makanan
siap saji (26,9%).

Tabel 2. Suhu dan kelembaban rata-rata pada tempat penjualan bahan pangan
dan makanan berdasarkan lokasi pasar tradisional Kota Semarang

Lokasi Suhu (°C) Kele?g/i))aban Nilai kepadatan Keterangan
pasar Mean+SD Mean+SD kecoa
Johar 32.41£1.41 54.651+4.57 0.09 Tidak padat
Jatingaleh 30.50+3.18 56.50+5.21 0.83 Tidak padat
Karangayu 30.7540.50 58.15+1.57 2.08 Padat
Bulu 30.28+0.94 58.47+4.41 0.60 Tidak padat
Pedurungan  30.631£0.48 64.331£2.30 18.44 Padat
Dargo 31.051£0.39 57.92+1.39 2.33 Padat
Rata-rata 30.94 58.34 4.06 Padat
Berdasarkan lokasi pasar Kecoa ' Blattella . germanica

tradisional dapat diketahui rata-rata
suhu udara dan kelembaban relatif
serta nilai kepadatan kecoa. Pada
Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-
rata suhu dan kelambaban udara
tempat penjualan bahan pangan dan
makanan di pasar tradisional Kota
Semarang adalah 30,94°C dan
58,34% dengan status kepadatan
kecoa tergolong padat.

PEMBAHASAN

Kecoa Periplaneta americana
memiliki ciri khas tubuh berwarna
coklat, corak kekuningan di
pronotumnya (Gambar 1.). Kecoa ini
ditemukan pada semua jenis tempat
penjualan bahan pangan = dan
makanan terutama  di  almari
penyimpanan. Menurut Rachael et.al
kecoa amerika dapat ditemukan di
dalam ruangan dan hidup di sekitar
tempat tinggal manusia seperti di
tempat penyimpanan makanan dan
kelembaban tinggi seperti di
restoran, toko kelontong, toko roti,
dapur, selokan, kamar mandi.™
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berwarna coklat terang, terdapat dua
pita vertikal berwarna hitam pada
pronotumnya (Gambar 1.). Kecoa ini
ditemukan pada semua jenis tempat

penjualan bahan pangan dan
makanan terutama di  almari
penyimpanan. Menurut penelitian

Yagci et al. menunjukkan bahwa
kecoa german banyak ditemukan di
bangunan manusia dan di dalam
ruangan seperti di dapur, kamar
mandi dan tempat makanan. Kecoa
ini juga akan muncul disiang hari
ketika populasinya tinggi."” Pada

penelitian ini -juga banyak kecoa
german yang ditemukan
keberadaannya  di siang hari
terutama di  beberapa almari
penyimpanan peralatan pemotongan
daging.

Kecoa  Nauphoeta  cinerea
memiliki tubuh berwarna coklat

muda dan abu-abu, terdapat corak
tidak beraturan pada pronotumnya,
sayap tidak menutupi seluruh tubuh
(Gambar 1.). Kecoa ini ditemukan di
tempat penjualan makanan siap saji
dan bahan pangan basah vyaitu
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tempat pemotongan daging. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mairawati dkk, bahwa
kecoa ini banyak ditemukan di
fasilitas penjualan hewan di pasar
tradisional, seperti ayam potong atau
sapi potong.®

Kecoa Neostylopyga rhombifolia
atau kecoa harlequin memiliki ciri
morfologi tubuh berwarna hitam
dengan corak kekuningan, kaki
berwarna coklat terang dan tidak
memiliki sayap (Gambar 1.). Kecoa
ini ditemukan di tempat penjualan
makanan kering yang bersembunyi
dibawah almari penyimpanan
makanan. Lee et al. menyebutkan
bahwa kecoa ' harlequin biasanya
bersembunyi di didalam almari
dapur.” Komatsu et al. mengatakan
bahwa kecoa ini ditemukan di luar
ruangan.™

Berdasarkan hasil
(Gambar  2.) dari
penjualan bahan —pangan dan
makanan pasar tradisional Kota
Semarang masih adanya tempat
penjualan yang memiliki_kepadatan

penelitian

66 tempat

kecoa tergolong padat (20%).
Menurut Permenkes Nomor 50
tahun 2017 bahwa penyedia

makanan di pasar tradisional tidak
memiliki kepadatan kecoa >2 ekor
tiap perangkap. Penilaian kepadatan
kecoa berdasarkan jumlah kecoa
yang tertangkap tiap perangkap
selama 24 jam." Hal ini tidak
memenuhi persyaratan kesehatan
lingkungan pasar pada pedoman
penyelengaraan pasar sehat
menurut Keputusan Menteri
Kesehatan nomor 519 tahun 2008
bahwa tempat penjualan bahan
pangan dan makanan bebas dari
keberadaan kecoa dan tempat
perindukkannya.'

Berdasarkan hasil penelitian
(Tabel 1.) menunjukkan bahwa
persentase kepadatan kecoa
tergolong padat lebih besar pada
kondisi sanitasi baik dibandingkan
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dengan kondisi sanitasi buruk. Lee
mengatakan bahwa sanitasi yang
buruk tidak menunjukkan infestasi
kecoa yang tinggi, karena pada saat
populasi kecoa terbentuk maka
mereka akan meningkatkan
kemampuan adaptasi pada kondisi

sanitasi yang baik yang dapat
mengurangi  populasi mereka."
Meningkatkan kondisi sanitasi

merupakan langkah yang penting
untuk mensukseskan strategi
pengendalian kecoa yang
biorasional.'

Persentase kepadatan kecoa
tergolong ‘padat lebih besar pada
kelompok yang melakukan
pengendalian kecoa dibandingkan
yang tidak melakukan pengendalian
kecoa (Tabel 1.). Hal ini disebabkan
karena pengendalian kecoa yang
belum tepat  dilakukan oleh
pedagang. Jenis pengendalian yang

tepat untuk kecoa juga masih
menjadi masalah bagi pedagang.
Berdasarkan hasil  wawancara

pengendaian kimia yang paling
efektif = digunakan adalah bubuk
racun kecoa (boric acide),
sedangkan pengendalian dengan
aerosol tidak mengurangi populasi
kecoa. Noureldin et al. menunjukkan
bahwa pengendalian kecoa dengan
borit acide atau asam borat secara
signifikan dapat mengurangi
populasi kecoa dalam waktu dua
belas minggu dibandingkan dengan
pengendalian lambda-cyhalothrin
dan imidacloprid gel."”

Berdasarkan hasil penelitian
pada Tabel 1. menunjukkan produk
makanan  siap saji  memiliki
perentase kepadatan kecoa yang
padat tertinggi. Kecoa merupakan

omnivora. Mereka memakan
berbagai produk tanaman dan
hewan, termasuk daging dan lemak,
makanan  bertepung, manisan,

makanan yang dipanggang, dan
barang dapur yang tidak terlindung
lainnya. Mereka juga memakan
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bahan-bahan seperti kulit, kertas
dan sampul buku.® Kecoa lebih
tertarik dengan makanan yang
mengandung karbohidrat
dibandingkan dengan lemak dan
protein.* Lauprasert et al.
mengatakan bahwa kecoa betina
membutuhkan  cadangan  nutrisi
dalam jumlah besar, terutama
protein untuk memproduksi ooteka.
Selain itu energi yang banyak juga
diperlukan selama periode
preoviposisi, inkubasi dan oviposisi.°

Hasil penelitian - (Tabel 2.)
menunjukkan suhu udara yang ada
di lokasi pasar tradisional berkisar
antara 30-32°C, sedangkan
kelembaban udara berkisar antara
54-64 %. Rata-rata nilai kepadatan
kecoa 4,06 kecoa per perangkap
atau tergolong padat. Suhu udara
24-33°C adalah suhu udara yang
optimum “untuk perkembangbiakan
kecoa. Suhu yang hangat dan
kelembaban  tinggi  mendukung
kecoa untuk melangsungkan
metamorfosis, nimfa berubah
menjadi dewasa dan siap untuk
bereproduksi.'®

KESIMPULAN

1. Persentase tempat penjualan
bahan pangan dan makanan
pasar tradisional Kota
Semarang dengan  kondisi
sanitasi buruk sebesar 42,4%
dan kondisi sanitasi baik
sebesar 57.6%.

2. Suhu dan kelembaban: udara
tempat penjualan bahan pangan
dan makanan pasar tradiisonal
Kota Semarang berkisar antara
30,28-32,41°C dan 54,65%-
64,33%.

3. Jumlah tempat penjualan bahan
pangan dan makanan pasar
tradisional Kota Semarang yang
melakukan upaya pengendalian
kecoa sebesar 21 dari 66
tempat penjualan.
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4. Persentase tempat penjualan
bahan pangan dan makanan
dengan kepadatan kecoa
tergolong padat pada jenis
produk makanan basah 26,9%,
bahan pangan basah 25% dan
makanan kering 5%.

5. Ditemukan 4 jenis kecoa di
tempat penjualan bahan pangan
dan makanan pasar tradisional
Kota Semarang yaitu Blattella
germanica, Periplaneta
americana, Nauphoeta cinerea
dan Neostylopyga rhombifolia.

6. Persentase tempat penjualan
bahan pangan dan makanan
dengan kepadatan kecoa
tergolong padat sebesar 20%
dan yang tidak padat sebesar
80%.

SARAN

Bagi pemilik tempat
penjualan 'bahan pangan dan
makanan untuk menjaga kebersihan
tempat penjualan agar tercipta
sanitasi yang baik dan melakukan
pengendalian hama terpadu untuk
menekan populasi kecoa yang
padat.
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